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ABSTRACK 

In an increasingly modern era like today, the role of insurance companies is increasigly 

important in maintaining economic stability and providing protection against risks for both 

individuals business entities and the government. The sustainability of insurance company 

operations is highly dependen ton the balance between the company’s two main financial 

components: premium income and claim expense. The fluctuations in the net profit of 

insurance businesses listed on the IDX (Indonesian Stock Exchange) serve as the backdrop 

for this study. The results of this study show that partially premium income has a significant 

positive effect on net profit, partially claims expenses has a significant negative effect on 

net profit. And simultaneously, premium income and claim expense have a significant effect 

on net profit. 

Keyword : Premium income, claim expense, net profit. 

PENDAHULUAN 

Pada era yang kian modern seperti saat ini, keberadaan perusahaan asuransi semakin 

krusial dalam menopang kestabilan perekonomian sekaligus memberikan perlindungan 

terhadap risiko baik bagi individu, badan usaha, maupun pemerintah. Sebagai entitas 

keuangan non-bank, perusahaan asuransi berperan untuk mengakumulasi sumber dana dari 

masyarakat melalui kontribusi premi dan dapat memfasilitasi perlindungan terhadap risiko.  

Keberlangsungan operasional perusahaan asuransi sangat bergantung pada 

keseimbangan antara dua komponen utama keuangan perusahaan yaitu: pendapatan premi 

dan beban klaim. Pendapatan premi merupakan sumber penghasilan utama perusahaan 

asuransi sedangkan beban klaim merupakan sumber pengeluaran terbesar perusahaan 

asuransi di mana hal ini dapat mempengaruhi naik/turunnya laba bersih perusahaan 

asuransi. 
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Dengan mengacu pada informasi yang bersumber dari otoritas jasa keuangan, di 

sepanjang tahun 2024 industri asuransi umum membukukan total premi mencapai 

Rp112,86 triliun, jumlah ini meningkat sebesar 8,7% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. namun di beberapa perusahaan, terjadi penurunan pendapatan premi 

(Finansial.Bisnis.Com, 2025), seperti yang dialami oleh PT Asuransi Jasa Indonesia 

(Jasindo) mengalami reduksi tingkat perolehan pendapatan premi pada segmen usaha 

properti senilai 12,73%. Kondisi ini disebabkan oleh daya beli masyarakat sehingga 

akuisisi maupun ekspansi aset properti terutama dalam sektor ritel tertunda.(Kontan.co.id, 

2025). 

Selain pendapatan premi, beban klaim turut berperan menjadi salah satu faktor yang 

bisa mempengaruhi keuntungan suatu entitas asuransi. Dilansir dari konta.co.id, industri 

asuransi umum di Indonesia mencatat lonjakan signifikan pada pembayaran klaim di awal 

tahun 2025 dengan total pembayaran klaim mencapai 4,8% atau sebesar Rp10,9 triliun, 

kenaikan ini teridentifikasi terhadap lima segmen usaha industri asuransi umum, meliputi: 

asuransi properti, tanggung gugat (liability), kecelakaan diri, asuransi kredit, serta 

surentyship (Kontan. co.id, 2025). 

Dengan merujuk pada informasi yang didapat dari otoritas jasa keuangan laba bersih 

terhadap industri asuransi umum ditahun 2024 turun drastis hingga 197,8% yaitu sebesar 

Rp10,14 triliun dibanding dengan tahun 2023 yang mencatat laba sebesar Rp7,80 triliun. 

Di kuartal 1 tahun 2025 PT Asuransi Ramayana mencatat laba bersih sebesar Rp15,05 

miliar, jumlah ini turun sebesar 33,34% dari laba bersih kuartal 1 di tahun 2024 yang 

mencapai Rp22,58 miliar. Faktor ini timbul akibat, berkurangnya hasil underwriting, 

bertambahnya cadangan premi, dan cadangan klaim (Infobanknews.Com, 2025). Akan 

tetapi, kondisi ini tidak sepenuhnya dialami oleh semua industri asuransi umum, beberapa 

entitas asuransi umum yang ada di BEI justru mampu mencatat laba bersih pada tahun 

tersebut. 

Dengan merujuk pada latar belakang dan fenomena yang sudah disampaikan 

sebelumnya, penelitian ini mengusung judul “Pengaruh Pendapatan Premi dan Beban 

Klaim Terhadap Laba Bersih Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia).” 
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Merujuk pada penjelasan pada latar belakang sebelumnya, dapat dirumuskan 

identifikasi masalah berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendapatan premi terhadap laba bersih perusahaan asuransi yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia)? 

2. Bagaimana pengaruh beban klaim terhadap laba bersih yang terdaftar di BEI (Bursa 

Efek Indonesia)? 

3. Bagaimana pengaruh pendapatan premi dan beban klaim terhadap laba bersih 

perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia)? 

STUDI LITERATUR 

Pendapatan Premi 

Pada entitas asuransi, sumber penghasilan/pendapatan dihasilkan melalui premi yang 

disetorkan oleh nasabah sesuai dengan kesepakatan asuransi yang tertuang dalam kontrak 

asuransi. Djojosoedarso mengatakan bahwa “Premi adalah  sejumlah pembayaran yang 

dibayarkan oleh pihak tertanggung kepada pihak penanggung sebagai imbalan atas jasa dan 

pengalihan risiko kepada penanggung” (Djojosoedarso S, 2015). 

Beban Klaim 

Merujuk pada PSAK 117 “Beban klaim digolongkan sebagai bagian dari beban jasa 

asuransi yang timbul dari kewajiban perusahaan asuransi untuk membayarkan klaim dalam 

suatu periode. Beban ini mencakup kenaikan liabilitas akibat klaim aktual serta perubahan 

estimasi arus kas pemenuhan atas klaim yang terjadi, namun tidak termasuk komponen 

investasi” (PSAK 117, 2025). 

Laba bersih 

Hery berpendapat bahwa “Laba atau rugi bersih ialah laba ataupun rugi yang diperoleh 

dari laba sebelum pajak penghasilan dikurangi dengan pajak penghasilan, ukuran laba ini 

mencerminkan kinerja perusahaan secara keseluruhan selama periode tahun berjalan” 

(Hery, 2020). 

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Sumber : Dada diolah 

Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian (Denovis et al., 2022), (Wahyono et al., 2021), dan (Maharani & Ferli, 2020) 

Merujuk pada penelitian (Denovis et al., 2022) yang berjudul “Pengaruh 

Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, Hasil Investasi, dan Risk Based Capital 

Terhadap Laba Perusahaan Asuransi, (Wahyono et al., 2021) dengan judul “Pengaruh 

Pendapatan Premi, Pembayaran Klaim, Modal Berbasis Risiko, Pengembalian 

Investasi, dan Hasil Underwriting atas Laba Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2028”, (Maharani & Ferli, 2020) dengan judul 

“Laba Perusahaan Asuransi Umum di Bursa Efek Indonesia Dipengaruhi oleh 

Pendapatan Premi, Beban Klaim, Hasil Investasi, dan Risk Based Capital.” Dengan 

memperoleh hasil “Pendapatan premi berdampak positif yang signifikan terhadap laba 

perusahaan.” 

2. Penelitian (Maharani & Ferli, 2020) 

Penelitian yang telah diteliti oleh (Maharani & Ferli, 2020) yang memiliki judul 

“Laba Perusahaan Asuransi Umum di Bursa Efek Indonesia Dipengaruhi oleh 

pendapatan premi, Beban Klaim, Hasil Investasi, dan Risk Based Capital.” 

Memperoleh hasil yakni “Beban klaim memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap laba.” 

3. Penelitian (Ramadhani et al., 2022) 

Dengan merujuk terhadap penelitian (Ramadhani et al., 2022) berjudul “Pengaruh 

Pendapatan Premi, Hasil Investasi, dan Klaim Terhadap Laba pada PT Asuransi Multi 

Artha Guna TBK (AMAG).” Memperoleh keputusan yakni “Pendapatan premi dan 

klaim secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap laba.” 

METODE 

Dalam pelaksanaan penelitian ini menerapkan pendekatan yang berbentuk hipostesis 

asosiatif dengan menyampaikan sebab-akibat (kausal). Penggunaan variabel meliputi dua 

peubah bebas, yakni pendapatan premi dan beban klaim serta satu peubah terikat, yakni 

laba bersih. Data dikumpulkan melalui metode kajian dokumentasi dan kajian kepustakaan, 

dengan mengacu pada data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan entitas 

asuransi pada laman Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam telaah ini sebanyak 17 
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perusahaan asuransi. Pemilihan sampel menggunakan teknik sampling yakni purposive 

sampling  yang termasuk dalam nonprobability sampling dengan memperoleh sampel 

sebanyak 45 yang dihasilkan dari data laporan keuangan perusahaan asuransi. Data yang 

telah dikumpulkan, kemudian diuji dengan beberapa alat analisis yakni : uji normalitas, 

korelasi product moment, korelasi ganda, regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, 

uji t, dan uji f. 

HASIL 

Uji Normalitas 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : IBM SPSS Statistic 27 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah diuraikan, terlihat dalam tabel shapiro-wilk 

diketahui bahwa pendapatan premi, beban klaim, dan laba bersih memiliki nilai sig,𝛼 

sebesar 0,457  yang berarti 0,457 > 0,05. Oleh karena itu ditarik kesimpulan bahwa data 

tersebut berdistribusi secara normal. 

Korelasi Product Moment 

Tabel 2 Hasil Korelasi Product Moment 
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Sumber : IBM SPSS Statistic 27 

Berdasarkan tabel di atas, nilai korelasi pearson pendapatan premi (X₁) pada laba bersih 

(Y) sebesar 0,592 dengan tingkat hubungan sedang dikarenakan berada pada rentang 

interval koefisien 0,40 – 0,599. Sebaliknya, nilai korelasi pearson beban klaim (X₂) pada 

laba bersih (Y) sebesar 0,462 menunjukkan derajat hubungan sedang sebab ada dalam 

rentang interval koefisien 0,40 – 0,599. 

Korelasi Ganda 

Tabel 3 Hasil  Korelasi Ganda 

 

Sumber : IBM SPSS Statistic 27 

Dari tabel pengujian di atas, pendapatan premi (X₁) dan beban klaim (X₂) pada laba 

bersih (Y) diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,718 dengan tingkat hubungan 

kurang, karena berada diinterval koefisien 0,60-0,799. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : IBM SPSS Statistic 27 

Dari hasil pengujian sebelumnya, dirumuskan persamaan regresi di bawah ini: 

Y = a + b₁x₁ + b₂x₂ 

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland
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Laba bersih = -48910546190,673 + 0,391x₁ - 0,367x₂ 

Merujuk pada persamaan regresi tersebut, disimpulkan bahwa: 

1. Konstanta sejumlah -48910546190,673. Artinya, bila variabel independen untuk 

pendapatan premi (X₁) dan beban klaim (X₂) memiliki nilai 0, maka variabel dependen 

untuk laba bersih (Y) ialah bernilai sebesar konstanta yakni – 48910546190,673. 

2. Koefisien regresi untuk variabel pendapatan premi (X₁) tercatat sebesar 0,391. Hal ini 

mengindikasikan bahwa, bila pendapatan premi mengalami kenaikan 1 satuan 

sedangkan variabel independen lainnya konstan, berarti laba bersih mengalami 

peningkatan sebesar 0,391. 

3. Koefisien regresi yang diperoleh variabel beban klaim (X₂) yakni sebesar -0,367. Yang 

menandakan bahwa, bila beban klaim mengalami peningkatan 1 satuan sementara 

variabel independen lainnya konstan, berarti laba bersih (Y) akan mengalami 

penurunan sebesar 0,367. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : IBM SPSS Statistic 27 

Untuk mendapatkan nilai R Square, dapat dihitung dengan cara di bawah ini: 

Kd = r² x 100% 

Kd = (0,718)² x 100% 

Kd = 0,515 x 100% 

Kd = 51,5% 

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland
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Dengan merujuk pada perolehan perhitungan tersebut, memperoleh nilai R Square 

sebesar 0,515 atau setara dengan 51,5%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa besaran 

persentase pengaruh variabel pendapatan premi (X₁) dan beban klaim (X₂) terhadap 

variabel laba bersih (Y) yakni senilai 51,5% sedangkan 48,5% sisanya disebabkan oleh 

faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

Uji T 

Tabel 6 Hasil Uji T 

 

Sumber : IBM SPSS Statistic 27 

Dengan merujuk pada tabel pengujian tersebut, memperoleh hasil uji t berikut: 

1. Dengan merujuk pada tabel hasil pengujian tersebut, variabel pendapatan premi pada 

laba bersih memperoleh nilai thitung senilai 5,114 dan diperoleh nilai ttabel sebesar 

2,01808 menunjukkan bahwasannya nilai thitung > ttabel yakni 5,114 > 2,01808, dan 

menunjukkan nilai signifikansi <0,001 berada di bawah nilai signifikan sebesar 0,05. 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa penolakan Ho dan penerimaan Ha, sehingga 

dapat diinterpretasikan bahwasannya secara parsial ada pengaruh positif yang 

signifikan antara pendapatan premi terhadap laba bersih perusahaan asuransi yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Adapun kurva uji t yang dihasilkan ialah: 

 

Gambar 2. Kurva Uji Satu Pihak (X₁) 

Sumber : Data diolah 
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2. Dengan merujuk pada tabel hasil penelitian tersebut, beban klaim terhadap laba bersih 

memperoleh nilai thitung sebesar -3,774 dan diperoleh nilai ttabel sebesar -2,01808 

menunjukkan nilai thitung < ttabel yakni -3774 < -2,01808, dan menunjukkan nilai 

signifikansi <0,001 yang berarti lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolah dan Ha diterima, sehingga dapat diinterpretasikan 

terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara beban klaim secara parsial terhadap 

laba bersih perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Adapun 

kurva uji t yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Kurva Uji Satu Pihak (X₂) 

Sumber : Data diolah 

 

Uji F 

Tabel 7 Hasil Uji F 

 

Sumber : IBM SPSS Statistic 27 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut, didapat nilai fhitung 22,300 dan 

perolehan nilai ftabel 3,2199423 artinya,  nilai fhitung > ftabel yakni 22,300 > 3,2199423 

dan memperoleh nilai signifikansi <0,001 yang menunjukkan bahwa lebih sedikit dari nilai 

signifikan sebesar 0,05. Kesimpulannya penolakan Ho dan penerimaan Ha, yang 

menunjukkan bahwa secara simultan, terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan 

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland
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premi dan beban klaim terhadap laba bersih perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI 

(Bursa Efek Indonesia). Berikut disajikan kurva uji f yang dihasilkan: 

 

Gambar 4. Kurva Uji F 

Sumber : Data diolah 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Pendapatan Premi Terhadap Laba bersih 

Merujuk kepada pengujian korelasi product moment, nilai korelasi pearson variabel 

pendapatan premi (X₁) pada laba bersih (Y) sebesar 0,592 dengan tingkat hubungan 

sedang dikarenakan ada pada rentang interval koefisien 0,40 – 0,599. Dengan 

demikian, hasil yang diperoleh mengatakan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan 

antara pendapatan premi secara parsial terhadap laba bersih perusahaan asuransi yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Maka berarti, semakin besar pendapatan premi 

yang diterima perusahaan, sehingga perolehan laba bersih perusahaan semakin tinggi. 

Hasil pada penelaahan ini selaras dengan penelaahan sebelumnya oleh (Denovis et 

al., 2022), (Wahyono et al., 2021), dan (Maharani & Ferli, 2020) yang menerangkan 

bahwasannya pendapatan premi berdampak positif yang signifikan pada laba 

perusahaan. Hasil telaah ini didukung oleh teori Djojosoedarso “Premi adalah sejumlah 

pembayaran yang dibayarkan oleh pihak tertanggung kepada pihak penanggung 

sebagai imbalan atas jasa dan pengalihan risiko” (Djojosoedarso S, 2015). 

2. Pengaruh Beban Klaim Terhadap Laba Bersih 

Dengan merujuk pada hasil pengujian korelasi product moment, nilai korelasi 

pearson variabel beban klaim (X₂) pada laba bersih (Y) senilai 0,462 dengan tingkat 

hubungan sedang dikarenakan ada pada rentang interval koefisien 0,40 – 0,599. Maka, 

secara parsial terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara beban klaim terhadap 

laba bersih perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia), yang 
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berarti, semakin tinggi beban klaim yang ditanggung oleh perusahaan maka laba bersih 

yang dihasilkan semakin menurun. 

Hasil penelitian ini seimbang dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

(Maharani & Ferli, 2020) yang mengatakan bahwa beban klaim memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan pada laba”. Hal ini didukung dengan teori dari PSAK 117 

“beban klaim digolongkan sebagai bagian dari jasa asuransi yang timbul dari kewajiban 

perusahaan asuransi untuk membayarkan klaim dalam suatu periode” (PSAK 117, 

2025). 

3. Pengaruh Pendapatan Premi dan Beban Klaim Terhadap Laba Bersih 

Didasarkan dari pengujian korelasi ganda, nilai koefisien korelasi antara 

pendapatan premi (X₁) dan beban klaim (X₂) terhadap laba bersih (Y) yakni senilai 

0,718 dengan menunjukkan tingkat hubungan kuat dikarenakan berada direntang 

interval koefiisien 0,60 – 0,799. Uji koefisien determinasi, menghasilkan nilai R Square 

yakni senilai 0,515 setara dengan 51,5 %, maka disimpulkan bahwa besaran persentase 

hubungan antara pendapatan premi dan beban klaim pada laba bersih yakni 51,5% 

sedangkan 48,5% sisanya disebabkan oleh variabel lain seperti hasil investasi, hasil 

underwriting, beban pajak penghasilan, beban usaha, dan sebagainya yang tidak diteliti 

ataupun dimasukkan ke dalam penelitian ini. Sehingga perolehan hasil temuan ini 

memperlihatkan bahwa, secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pendapatan premi dan beban klaim terhadap laba bersih perusahaan asuransi yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Yang berarti, bila pendapatan premi 

mengalami kenaikan yang lebih tinggi dari kenaikan beban klaim sehingga laba bersih 

juga akan meningkat. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ramadhani et al., 2022) dengan menerangkan bahwa, pendapatan premi dan klaim 

secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap laba. Penelaahan ini 

diperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh Hery “Laba atau rugi bersih dihasilkan 

dari laba sebelum pajak dikurang pajak penghasilan, ukuran laba ini mencerminkan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan selama periode tahun berjalan” (Hery, 2020) dan 

teori yang dikemukakan oleh Ardhianto “Laba merupakan kelebihan total pendapatan 

dibandingkan dengan total bebannya” (Ardhianto, 2020). 

 

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland


 

Land Journal 

e –ISSN: 2715-9590 | p–ISSN: 2716-263X 

Volume 7 Nomor 1, Januari 2026  

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
100 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan  

Merujuk pada perumusan masalah, hipotesis, dan hasil pengujian yang telah 

dilaksanakan dan diuraikan sebelumnya, dengan tujuan untuk mengetahui seperti apa 

pengaruh pendapatan premi dan beban klaim terhadap laba bersih perusahaan asuransi 

yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia), sehingga bisa ditarik kesimpulan berikut: 

1. Secara parsial terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pendapatan premi 

terhadap laba bersih perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

2. Secara parsial terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara beban klaim terhadap 

laba bersih perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

3. Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan premi dan beban 

klaim terhadap laba bersih perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia). 
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